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ABSTRAK

Judul Skripsi : “Jilbab Dalam Al-Qur’an(Studi Komparatif Penafsiran At-
Tabari Dan Muhammad Shahrur)

Ditulis oleh . Lathifa Naily Khikmawati

Pembimbing : Shofaussamawati, S.Ag., M.Si

Tahun Skripsi ~ : 2018

Islam sebagai agama yang universal memiliki pedoman pokok yang bersisi segala petunjuk
dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.Salah satunya adalah hukum-hukum yang
mengatur masalah pakaian baik itu laki-laki maupun perempuan yang digunakan sebagai pentutup
aurat.Salah satu di antara pakaian wanita adalah jilbab.Jilbab disebut sebagai simbol dari wanita
sholihah karna digunakan untuk menutup aurat yang bertujuan agar terhindar dari hal-hal negatif
terutama ketika sedang berada di antara laki-laki yang bukan mahrom-nya.Namun belakangan ini,
tujuan jilbab pun seolah keluar dari tujuan aslinya.Jilbab justru digunakan sebagai tren di kalangan
masyarakat.Dan diantara dampaknya adalah penggunaan jilbab dengan model yang bermacam-
macam.

Jilbab merupakan pakaian yang diwajibkan oleh Allah kepada wanita muslimah.Perintah
Allah tersebut telah disebutkan dalam firman-firmanNya.Di dalam Al-qur’an terdapat beberapa
dalil yang berkaitan dengan perintah berjilbab.Namun dalam memahami Al-qur’an, mufassir
berbeda pendapat terutama mengenai batas-batas penggunaan jilbab.Dalam hal ini penulis
mencoba untuk mengkomparasikan penafsiran dari mufassir 1bnu Jarir al-Tabari dan Muhammad
Syahrur.Karena kedua tokoh tersebut memiliki penafsiran yang berbeda terhadap ayat-ayat jilbab
namun keduanya sepakat bahwa jilbab merupakan busana muslimah yang digunakan untuk
menutup aurat wanita muslimabh.

Penulisan dalam skripsi ini menggunakan metode komparasi.Studi komparatif adalah
metode penafsiran yang digunakan dengan membandingkan, yang dalam hal ini membandingkan
penafsiran-penafsiran mufassir.Adapun pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian library research dan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi.

Shahrur dan al-Tabari dalam menafsirkan ayat-ayat jilbab terdapat cukup banyak
persamaan dan perbedaan.Di antaar persamaannya sama-sama sepakat bahwa jilbab wajib
digunakan sebagai penutup aurat dan sama-sama menggunakan muka dan telapak tangan sebagai
batas mengulurkan jilbab walaupun batasan tersebut digunakan Syahrur sebagai batas maksimal.
Kenyataan tersebut juga dipengaruhi oleh perbedaan zaman .Dan apabila kita mencoba untuk
mengamati penggunaan jilbab di Indonesia dengan pendapat kedua mufassir maka akan kita dapati
bahwa penafsiran al-Tabari cukup sesuai dengan penggunaan jilbab di Indonesia namun lain
halnya dengan pendapat Syahrur karena batas minimal menutup aurat versi penafsiran Syahrur
tidak sesuai dengan penggunaan jilbab di Indonesia.

Kata kunci : jilbab,aurat, Syahrur, Al-Tabari
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS Al-Ahzab:59)
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Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain.
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin.

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1997

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi

ini.

A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

ARAB NAMA Latin KETERANGAN
\ Alif - 5
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
e Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Vi Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
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J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta i Te dengan titik di bawah
%) Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain : Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa 3 Fa

E Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

o Ha’ H Ha




. Hamzah ’ Apostrof
& Ya’ Y ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
I Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U
Contoh:
i€ : kataba dan  bisuila
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Latin Keterangan
Vokal
& Fathah dan ya’ Al Adan |
sukun
> Fathah dan wau Au Adan U
sukun
Contoh:
< : kaifa dan Jsa= haula




3. Vokal Panjang

Tanda .
Nama Latin Keterangan
Vokal
L | Fathah dan alif A A dengan garis di atas
e Kasrah dan I I dengan garis di atas
ya’
s | Dammah dan U U dengan garis di atas
wau
Contoh:
Jé rqala 3 cgila dan U5 yagiilu

C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi untuk ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat Fathah, Kasrah,

dan Dammah, transliterasinya adalah  “7/¢”.Transliterasi  untuk ta’
marbuzsah mati.

2. Ta’ marburah yang mati atau mendapat harakat sakin, transliterasinya
adalah “A”.

Contoh:

dall : ralhah.
3. Transliterasi untuk fa’ marbutah jika diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah makara’
marbuzah ditransliterasikan dengan “%”.

Contoh:

Jala¥) A g : raudah al-azfal

5 siall Adpaall : al-Madinah al-Munawwarah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan tanda tasydid (), dalam transliterasi dilambangkan
dengan huruf yang sama (konsonan ganda).
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Contoh:
(S s rabbana
J3 : nazzala

E. Kata sandang alif-lam “J\”
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

hurug alif-lam ma ‘rifah “J”.Namun dalam transliterasi ini, kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyi yaitu “J” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

d=3 - rar-rajulu

Bl : as-sayyidah

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).Aturan ini berlaku untuk Kkata
sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariyah.

Contoh:

ALl : al-galamu

daudal) : al-falsafah
F. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Bila hamzah
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
ia berupa alif.

Contoh:

Lo L syai’un Gel s umirtu sl an-nau’u
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G. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti keterangan-keterangan dalam EYD. Awal kata sandang
pada nama diri tidak menggunakan huruf kapital kecuali jika terletak di awal
kalimat.

Contoh:

Jsm V) 2ena bag : Wama Muhammadun illa rasiil

Abit Nasir al-Farabil

Al-Gazalt

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

H. Lafz al-Jalalah (&)
Kata Allah yang didahului dengan partikel seperti huruf jar dan huruf

lainnya, atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.

Contoh:
Al : dinullah
Al : billah

Adapun ta’ matrbutah di akhir kata yang betemu dengan lafz al-
jalalah, ditransliterasikan dengan huruf “¢”.

Contoh:

&l das )y A aa Chum fi rahmatillah
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena
berkat rahmat dan karunia-Nya. Terlebih nikmat Iman, lIhsan dan Islam untuk
selalu berikhtiar dan tawakal.Sehingga pada kesempatan ini penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.Penulis sadar bahwa semua tidak lepas dari
tuntunan dan bimbingan-Nya.

Shalawat dan Salam yang sempurna, semoga tetap tercurah kepada sebaik-
baik makhluk, sebaik-baik suri tauladan yang nurnya menerangi hati manusia, dan
kedatangannya merupakan rahmat untuk seluruh alam, yaitu Baginda Rasulullah
Shallallahu ‘Alaaihi wa Sallam, beserta keluarga, para sahabat yang mengikuti
ajaran dan petunjuknya.Atas jasa dan perjuangan besar beliau yang dapat memberi
inspirasi serta motivasi, penulis sekarang dapat menikmati percikan cahaya
pengetahuan ke-Islaman dalam menuntut ilmu.

Skripsi  yang berjudul “JILBAB DALAM AL-QUR’AN(STUDI
KOMPARATIF PENAFSIRAN AT-TABARI DAN MUHAMMAD
SYAHRUR)”Skripsi ini telah disusundengan sungguh-sungguh, sehingga untuk
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam llmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Kudus.
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